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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari perencanaan pajak dan beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen lapa pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan sampel sebanyak 60 perusahaan yang terpilih 
melalui teknik probabilily sampling dengan prosedur sampling area (cluster). Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien 
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba dan beban pajak tangguhan juga berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Implikasi dari penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman peran strategis perencanaan 
pajak dan beban pajak tangguhan dalam membentuk praktik manajemen laba di perusahaan 
manufaktur. Penelitian ini memberikan tambahan wawasan bagi praktisi keuangan, pembuat kebijakan, 
dan peneliti dalam meningkatkan efektivitas strategi manajemen keuangan. 
Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Manajemen Laba, dan Regresi Linear 
Berganda 
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PENDAHULUAN 
Kinerja suatu perusahaan dapat terlihat dari laba yang diperoleh oleh perusahaan 

tersebut. Informasi laba sering digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan 
dalam pengambilan keputusan terkait bonus, kompensasi, penilaian prestasi, maupun kinerja 
manajemen, serta penentuan besaran pajak (Bete et al., 2021). Kualitas informasi laba menjadi 
perhatian utama bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, serta pemerintah 
khususnya Direktorat Jenderal Pajak (Wiyadi et al., 2017) Untuk bisa bertahan di tengah 
persaingan yang ketat di pasar global, pihak manajemen perusahaan tentu ingin memperoleh 
laba yang tinggi. Sebagai pengelola perusahaan, manajer harus mampu mengelola keuangan 
dengan baik, tidak hanya dari kualitas dan kuantitas pengelolaan produk yang ditawarkan saja. 
Pihak manajemen bertujuan untuk mencapai laba yang tinggi, yang berhubungan dengan bonus 
yang akan diperoleh (Negara & Suputra, 2017). Semakin tinggi laba yang diperoleh, semakin 
tinggi pula bonus yang akan diterima oleh manajemen dari perusahaan. Informasi laba juga 
penting bagi pemilik dan investor untuk mengevaluasi kekuatan laba dan resiko investasi 
(Yuliza & Fitri, 2020). Tanggung jawab manajemen dalam hal ini adalah untuk memastikan 
informasi laba yang diterima oleh stakeholder dan investor adalah akurat. Namun, situasi ini 
juga dapat menyebabkan manajer melakukan praktik manajemen laba dalam menyajikan dan 
melaporkan informasi laba (Astutik & Mildawati, 2016).  
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Terdapat beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen 
laba, salah satunya yaitu motivasi pajak (Scott, 2000). Manajer perusahaan banyak menerapkan 
berbagai macam strategi yang memungkinkan untuk dapat mengurangi jumlah pembayaran 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan yang dikelolanya. Hal tersebut didorong oleh 
motivasi untuk mendapatkan insentif atas kemampuan manajer perusahaan dalam 
mengurangi jumlah pembayaran pajak perusahaannya (Brown et al., 2016) Perencanaan pajak 
(tax planning) merupakan tindakan yang legal dalam koridor undang – undang perpajakan 
yang berlaku di Indonesia (Negara & Suputra, 2017). Secara umum, perencanaan pajak 
melibatkan proses merencanakan bisnis dan transaksi wajib pajak untuk memastikan jumlah 
utang pajak tetap minimal namun tetap sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh 
karena itu, perencanaan pajak adalah tindakan yang sah selama tetap mematuhi undang-
undang perpajakan yang berlaku di Indonesia (Febrian et al., 2019). Menurut Astutik & 
Mildawati (2016) menyatakan bahwa motif perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak 
adalah untuk mengoptimalkan penghematan pajak sesuai dengan ketentuan peraturan 
perpajakan.  

Setiap perusahaan di Indonesia, laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan 
kaidah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) agar dapat memberikan informasi 
yang berkualitas dan informatif (Yuliza & Fitri, 2020). Namun, dalam penyusunan laporan laba 
rugi, perusahaan juga harus memperhatikan aturan perpajakan yang berlaku. Adanya 
perbedaan penyusunan laporan laba rugi antara aturan PSAK dan peraturan perpajakan 
menyebabkan terjadinya perbedaan nilai laba yang disajikan. Adanya perbedaan antara laba 
akuntansi dan penghasilan kena pajak menjadi salah satu instrumen bagi manajer untuk 
melakukan manajemen laba dan akan merefleksikan tingkat kebijakan manajer dalam 
memanipulasi laba menjadi lebih tinggi (Mills & Newberry, 2001). Perbedaan antara laba 
akuntansi dan laba fiskal dapat menimbulkan kesulitan dalam penentuan besarnya laba, 
sehingga bisa mempengaruhi posisi laporan keuangan dan menyebabkan tidak seimbangnya 
saldo akhir. Oleh karena itu, perlu penyesuaian saldo antara laba akuntansi dengan laba fiskal 
melalui rekonsiliasi fiskal. Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal melalui 
rekonsiliasi fiskal menimbulkan beban pajak tangguhan (Yuliza & Fitri, 2020). Perbedaan 
temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal menimbulkan beban pajak tangguhan (Kanji, 
2019). 

Penelitian ini dilandaskan pada masalah teoritis yaitu inkonsistensi atas hasil penelitian 
terdahulu. Negara & Suputra (2017), Mahpudin (2017), Yuliza & Fitri (2020), Baraja et al. 
(2019) menemukan perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Sules Jayanti et al. (2020), Yunila & Aryati 
(2018), Indriani & Priyadi (2022), Kanji (2019) menyatakan perencanaan pajak tidak 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany 
(2016), Prasetyo et al. (2019), Ningsih (2018), Lubis & Suryani (2018) menyatakan 
perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba sedangkan beban pajak tidak 
tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan adanya hasil penelitian 
terdahulu yang inkonsisten dan maraknya kasus manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 
Perencanaan Perpajakan dan Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI periode 2020-2022”. 
 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif, karena adanya variable variabel yang akan ditelaah hubungannya serta 
tujuannya untuk menyajikan gambaran mengenai hubungan antara variabel-variabel yang 
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diteliti. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sejumlah 172 perusahaan. Dalam 
penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik pengambilan sampling area 
(cluster) sampling (sampling menurut daerah). Menurut Sugiyono (2015) probability sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun rumus dalam penentuan 
sampling area (cluster) sampling adalah sebagai berikut 
 

Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian 
Sub Sektor Jumlah 

Perusahaan 
% Sampel 

Industri Barang Konsumsi 51 51/172 x 100 = 29,6 % 29,6 % x 51 = 15 
Industri Dasar & Kimia 73 73/172 x 100 = 42,4 % 42,4 % x 73 = 31 

Aneka Industri 48 48/172 x 100 = 28 % 28 % x 48 = 14 
Jumlah 172 100 % 60 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 60 
Periode Penelitian 3 

Jumlah Sampel 180 

 
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear 

berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak 
dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Objek penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020–2022. Total seluruh 
perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi, industri dasar & kimia dan aneka 
industri sebanyak 172 perusahaan, dan sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 
60 perusahaan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode sampling 
area (cluster). 
 
Statistik Deskriptif 

Analisis statistik memberikan informasi mengenai gambaran data meliputi jumlah 
sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari 
variabel-variabel penelitian. Penelitian menggunakan statistik deskriptif untuk variabel-
variabel yang diukur dengan skala rasio dan frekuensi untuk variabel yang diukur dalam skala 
nominal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas dapat dilakukan untuk melihat apakah dalam model 
regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau sebaliknya 
tidak normal. 
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 Berdasarkan tabel diatas tentang uji normalitas One–Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas 
dapat dilihat bahwa berdasarkan pengujian normalitas data diperoleh nilai probabilitas 
berdasarkan nilai standardized 0,05 dengan hasil uji dapat diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi 
secara normal, karena nilai varibel hasil pengujian normalitas lebih besar dari nilai 
standardized 0,05 
 
Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat perolehan nilai Variance Inflance 
Factor (VIF) dan nilai tolerance dari model regresi untuk masing-masing variabel bebas. 
Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. Dan sebaliknya, 
apabila nilai VIF lebih besar dari 10,00 dan nilai tolerance lebih kecil dari 0,10, maka dapat 
disimpulkan bahwa telah terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.  

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai VIF seluruh variabel bebas kurang dari 

10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel bebas tidak terdapat multikolinearitas, sehingga data baik digunakan dalam model 
regresi. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi maka dilakukan pengujian 
Durbin Watson (DW test).  Berdasarkan hasil uji didapatkan nilai DW sebesar 1,942 dengan 
nilai N sebanyak 180 observasi dan jumlah variabel bebas sebanyak 2 variabel maka didapat 
nilai dL sebesar 1,7337 dan dU sebesar 1,7786. Nilai DW 1,942 lebih besar dari batas atas yaitu 
DU yakni 1,7786 dan kurang dari (4 – dU) 4 – 1,7786 = 2,2214 sehingga dapat disimpulkan 
tidak terdapat autokorelasi. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .08227777 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.035 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 

 

Coefficientsa 

 

 

Variabel Independen 

 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Perencanaan Pajak .988 1.012 

Beban Tangguhan Pajak .988 1.012 
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Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. Sehingga model regresi layak 
digunakan untuk melihat apakah manajemen laba berdasarkan masukan variabel lainnya 
seperti perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS regresi linear berganda menunjukkan hasil analisis 
regresi linear berganda antara perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba, hasil analisis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Adapun persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
Y= -0,101 + 0,056X1 + 2,328X2 
Koefisen-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar -0,101 menyatakan bahwa apabila semua variabel bebas 

perencanaan pajak (X1) dan beban pajak tangguhan (X2) dianggap konstan atau bernilai 0, 
maka manajemen laba (Y) sebesar -0,101. 

2. Nilai koefisien dari perencanaan pajak sebesar 0,056 dengan arah pengaruh positif 
menunjukan setiap kenaikan perencanaan pajak maka akan diikuti kenaikan manajemen 
laba sebesar 0,056. 

Coefficientsa 

 

 

Variabel Independen β Std. Error t Sig. 

(Constant) -0.101 0.008 -12.044 .000 

Perencanaan Pajak 0.056 0.01 5.569 .000 

Beban Tangguhan 

Pajak 2.328 0.369 6.314 .000 
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3. Nilai koefisien dari beban pajak tangguhan sebesar 2,328 dengan arah pengaruh positif 
menunjukan setiap kenaikan beban pajak tangguhan maka akan diikuti kenaikan 
manajemen laba sebesar 2,328. 

 
Uji Hipotesis 

Uji Determinasi (R2) 
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai coefficients yang 
menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya. 

 
Dari hasil output regresi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,302. Nilai ini 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 
0,302 atau 30,2%. Artinya variabel bebas (perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan) 
secara bersama–sama mempengaruhi variabel terikat sebesar 30,2% sisanya sebesar 69,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
 
Uji F 

Uji f dilakukan untuk mengetahui secara Bersama-sama apaka variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Ketentuan uji f yaitu: 
a. Jika nilai signifikan kurang atau sama dengan 0,05 menyatakan bahwa secara simultan 

variabel independen (perencanaan pajak, beban pajak tangguhan) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (manajemen laba). 

b. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 menyatakan bahwa secara simultan variabel independen 
(perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan) tidak berpengaruh berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (manajemen laba).  

 
Dari hasil pengujian uji statistik f diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara perencanaan pajak dan 
beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 
 
Uji T 

Uji T dilakukan dengan menggunakan tingkat keyakinan (significan level) di tabel 
koefisien hasil regresi statistik. Ketentuan uji t yaitu: 
1. Jika nilai signifikan kurang atau sama dengan 0,05 menyatakan bahwa secara parsial 

variabel independen (perencanaan pajak, beban pajak tangguhan) berpengaruh terhadap 
variabel dependen (manajemen laba). 

2. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 menyatakan bahwa secara parsial variabel independen 
(perencanaan pajak, beban pajak tangguhan) tidak berpengaruh berpengaruh terhadap 
variabel dependen (manajemen laba). 

Model Summary 

 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 .557a .310 .302 .08274 

 
 

ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .544 2 .272 39.706 .000b 

Residual 1.212 177 .007   

Total 1.755 179    
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1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba. Dari hasil pengujian uji statistik t 

(uji parsial) diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 

2. Pengaruh Beban Tangguhan Pajak Terhadap Manajemen Laba. Dari hasil pengujian uji 
statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 

 
Pembahasan 
Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 
Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen, manajer secara 
moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan 
sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian 
terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan dimana masing-masing pihak 
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki. Jadi 
penjelasan mengenai konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan yang 
terkait dengan hubungan atau kontrak diantara para anggota perusahaan, terutama hubungan 
antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agent). 

Manajemen termotivasi melakukan praktik manajemen laba untuk mempengaruhi 
besarya pajak yang harus dibayar perusahaan dengan cara menurunkan laba untuk 
mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Manajer perusahaan banyak menerapkan 
berbagai macam strategi yang memungkinkan untuk dapat mengurangi jumlah pembayaran 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan yang dikelolanya. Hal tersebut didorong oleh 
motivasi untuk mendapatkan insentif atas kemampuan manajer perusahaan dalam 
mengurangi jumlah pembayaran pajak perusahaannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Santana & Wirakusuma (2016), Negara & Suputra (2017), Fitriany (2016), dan Ningsih (2018) 
yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Beban Tangguhan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Teori 
keagenan memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh 
kesejahteraan dan kepentingan dirinya sendiri. Pihak principal termotivasi mengadakan 
kontrak untuk menyejahterakan dirinya melalui pembagian dividen atau kenaikan harga 
saham perusahaan. Sedangkan pihak agent termotivasi untuk meningkatkan kesejahteraannya 
melalui peningkatan kompensasi. Laba yang dilaporkan manajemen bukan hanya 

Coefficientsa 

 

 

Variabel Independen β Std. Error t Sig. 

(Constant) -0.101 0.008 -12.044 .000 

Perencanaan Pajak 0.056 0.01 5.569 .000 

Beban Tangguhan 

Pajak 2.328 0.369 6.314 .000 
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pertanggungjawaban kepada stakeholder saja melainkan untuk kepentingan otoritas pajak 
juga. Jika laba yang dilaporkan oleh pihak manajemen besar maka hal tersebut juga menjadi 
berita yang baik bukan hanya bagi stakeholder melainkan bagi pihak otoritas pajak, karena 
yang dijadikan dasar dalam perhitungan beban pajak adalah laba yang dihasilkan perusahaan. 
Bila laba yang dihasilkan besar, maka beban pajaknya pun akan besar sehingga dapat 
mengurangi laba yang akan didapat oleh perusahaan. 

Beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan 
manajemen laba karena beban pajak tangguhan dapat menurunkan suatu tingkat laba dalam 
perusahaan. Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal berhubungan positif dengan 
insentif pelaporan keuangan, dengan adanya hal tersebut maka dimungkinkan bahwa manajer 
dapat melakukan rekayasa laba atau manajemen laba dengan memperbesar atau memperkecil 
jumlah beban pajak tangguhan yang diakui dalam laporan laba/ rugi. Beban pajak tangguhan 
menyebabkan jumlah laba yang didapat menurun dengan begitu manajer mempunyai 
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi di periode mendatang serta 
mengurangi besaran pajak penghasilannya. Hal ini menjadi salah satu cara manajer dalam 
melakukan manajemen laba dengan memanipulasi jumlah laba bersih sehingga memperkecil 
pajak yang akan dibayar oleh perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sules Jayanti 
et al (2020), Indriani & Priyadi (2022), Astutik & Mildawati (2016), dan Negara & Suputra 
(2017) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak 
dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2020-2022. Berdasarkan hasil analisis data tentang perencanaan pajak 
dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Beban pajak 
tangguhan angguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba  
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